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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi branding dan kemasan produk sarapan sechat
berharga terjangkau yang ditawarkan oleh pelaku UMKM di Kelurahan Baros, Cimahi Tengah. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi langsung dan dokumentasi visual untuk
menilai logo, kemasan, warna, dan daya tarik visual produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk
kemasan menjadi faktor dominan yang memengaruhi persepsi konsumen sebesar 75%, diikuti kesesuaian
rasa 65%, warna kemasan 60%, logo 50%, dan aspek visual keseluruhan 40%. Produk yang memiliki
kemasan rapi, warna menarik, dan simbol visual jelas lebih cepat dilirik dan dipilih oleh konsumen. Namun
sebagian UMKM masih menggunakan kemasan sederhana, logo minim identitas visual, dan belum
memanfaatkan branding digital secara optimal. Keterbatasan pengetahuan desain, psikologi warna, dan
konsistensi visual menjadi hambatan dalam meningkatkan daya tarik produk. Penelitian ini menegaskan
bahwa inovasi logo, desain kemasan menarik, serta pemanfaatan media digital dapat meningkatkan minat
beli, persepsi kualitas, dan daya saing produk sarapan sehat, sekaligus memperluas jangkauan pasar bagi
UMKM.

Kata kunci: Branding, Daya tarik visual, Kemasan, Sarapan sehat, UMKM.

Abstract

This study aims to describe the branding and packaging conditions of affordable healthy breakfast products offered by MSMEs
in Kelurahan Baros, Cimahi Tengah. A qualitative descriptive approach was applied throngh direct observation and visnal
documentation to assess product logos, packaging, colors, and visual appeal. The results indicate that packaging shape is the
most dominant factor influencing consumer perception (75%), followed by taste suitability (65%), packaging color (60%), logo
(50%), and overall visual aspects (40%). Products with neat packaging, attractive colors, and clear visual symbols are more
likely to be noticed and chosen by consumers. However, many MSMEs still use simple packaging, minimal visnal identity
logos, and have not fully ntilized digital branding. Limited design knowledge, color psychology, and visual consistency hinder
efforts to enhance product appeal. The study emphasizes that logo innovation, attractive packaging design, and digital branding
utilization can increase purchase interest, perceived quality, and competitiveness of bealthy breakfast products while expanding
market reach for MSMEs.

Keywords: Branding, Packaging, Healthy breakfast, MSMEs, 1Visual appeal

PENDAHULUAN

Sarapan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang memiliki peran penting sebagai
sumber energi untuk memulai aktivitas harian, terutama bagi masyarakat perkotaan yang memiliki
ritme hidup cepat. Namun penelitian menunjukkan bahwa banyak individu, baik pekerja maupun
pelajar, cenderung mengabaikan sarapan atau memilih makanan instan yang rendah nilai gizi
(Lestari et al., 2022; Prijatni et al., 2023; Sandy et al., 2024; Setyaka, 2018). Hal ini terjadi karena
persepsi masyarakat mengenai sarapan sehat sering kali dikaitkan dengan harga yang mahal, akses
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yang terbatas, atau rasa yang monoton. Mardhiyyah (2018) dalam kajiannya mengenai konsep ear
the rainbow menekankan bahwa variasi warna dan penyajian makanan merupakan faktor penting
untuk meningkatkan daya tarik dan mengurangi kecenderungan konsumsi makanan cepat saji yang
kurang sehat. Suraya et al. (2019) dan Hanim et al. (2022) menambahkan bahwa anak-anak,
termasuk pelajar Sekolah Dasar, cenderung memilih makanan instan karena praktis, cepat, dan
mudah diperoleh, meskipun rendah gizi.

Permasalahan ini menjadi tantangan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang ingin menghadirkan alternatif sarapan sehat yang terjangkau, bergizi, dan menarik
secara visual. Penelitian Nurmalasari et al. (2023) menunjukkan bahwa sarapan sehat kerap
dianggap kurang menarik, baik dari segi rasa maupun tampilan, sehingga konsumen enggan
memilihnya dibandingkan dengan makanan cepat saji yang murah dan praktis. Selain itu, Bukhari
et al. (2025) menekankan adanya kritik sosial terhadap makanan cepat saji instan yang mengandung
MSG atau bahan tambahan lain yang dianggap kurang sehat, meskipun produk tersebut memenuhi
kebutuhan konsumen akan kepraktisan dan rasa kenyang. Fenomena ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan konsumen akan sarapan sechat dan kemampuan UMKM dalam
menghadirkan produk yang memenubhi kriteria nutrisi, harga, dan daya tarik visual.

Salah satu aspek penting yang memengaruhi pilihan konsumen adalah branding produk.
Branding mencakup identitas visual, logo, kemasan, serta kesan profesionalitas yang ditampilkan
produk. Fitria (2024) menyatakan bahwa logo dan kemasan yang menarik dapat meningkatkan
persepsi kualitas, membangun kepercayaan, dan menciptakan loyalitas konsumen, meskipun
produk tersebut belum pernah dicoba sebelumnya. Kemasan dan desain visual juga berperan
sebagai media komunikasi nilai produk, yang dapat menunjukkan komitmen terhadap kualitas,
kesehatan, dan keberlanjutan. Penelitian Suhrowardi et al. (2024) menekankan bahwa UMKM
sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya dan akses terhadap strategi branding yang efektif.
Keterbatasan ini meliputi pengetahuan desain grafis, penguasaan platform digital, serta
pemahaman tren pasar, sehingga produk yang secharusnya memiliki nilai gizi tinggi dan harga
terjangkau tidak mampu bersaing dari segi daya tarik visual.

Penerapan inovasi logo dan kemasan digital menjadi salah satu solusi yang potensial untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Melalui desain yang fungsional, estetis, dan komunikatif, produk
sarapan schat dapat lebih mudah dikenal dan diingat oleh konsumen. Branding yang konsisten dan
menarik juga meningkatkan peluang promosi melalui media sosial dan pemasaran berbasis
komunitas, yang terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pasar bagi produk UMKM (Fitria,
2024; Nurmalasari et al., 2023). Teknologi dan aplikasi desain digital yang semakin mudah diakses
memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan identitas merek secara mandiri.
Namun, pemanfaatan teknologi ini tetap membutuhkan pemahaman dasar mengenai prinsip
desain, psikologi warna, konsistensi visual, serta cara menyampaikan nilai produk melalui simbol-
simbol visual (Mardhiyyah, 2018; Nurkholis, 2013). Selain aspek estetika dan komunikasi visual,
keberhasilan branding juga terkait dengan strategi pengembangan produk yang seimbang antara
gizi, harga, dan kemudahan konsumsi. Produk sarapan schat yang dirancang dengan
mempertimbangkan keterjangkauan harga, kandungan gizi yang seimbang, serta kemudahan
konsumsi memiliki peluang lebih besar untuk diterima pasar luas. Kombinasi antara inovasi logo,
desain kemasan, dan kualitas produk menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing di tengah
persaingan pasar makanan cepat saji yang tinggi. Penelitian Aimah & Nasih (2023) dan Arum et al.
(2025) menekankan bahwa penguatan branding melalui desain dan inovasi produk dapat menjadi
strategi efektif bagi UMKM dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin kompetitif dan
digital.

Fenomena ini menjadi relevan untuk diteliti karena meskipun banyak penelitian
sebelumnya membahas kualitas gizi, harga, dan kepraktisan sarapan, masih sedikit kajian yang
secara komprehensif menyoroti peran branding visual termasuk logo dan kemasan digital dalam
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meningkatkan daya tarik dan penjualan produk sarapan sehat yang terjangkau. Optimalisasi
branding menjadi salah satu faktor penting dalam memperluas akses masyarakat terhadap sarapan
sehat yang berkualitas, sekaligus meningkatkan keberlangsungan usaha UMKM. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi branding produk sarapan sehat berharga terjangkau
melalui observasi logo, kemasan, dan daya tarik visual pada UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
menggambarkan kondisi branding dan kemasan produk sarapan sehat yang ditawarkan oleh pelaku
UMKM. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
mendalam mengenai praktik branding, tampilan kemasan, dan daya tarik visual produk secara
langsung di lapangan tanpa melakukan intervensi. Lokasi penelitian berada di Kelurahan Baros,
Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi, wilayah yang memiliki kepadatan penduduk tinggi dan
keberadaan UMKM yang aktif menjual produk sarapan sehat serta cepat saji.

Subjek penelitian terdiri dari pelaku UMKM yang menjual produk sarapan sehat dengan
harga terjangkau dan memiliki variasi menu yang mencakup sumber karbohidrat, protein, sayuran,
dan minuman sehat. Pelaku UMKM ini diamati selama berhari-hari saat puncak penjualan untuk
mendapatkan informasi mengenai interaksi konsumen dengan produk serta respons terhadap
tampilan visual produk, termasuk logo dan kemasan. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung yang dipadukan dengan dokumentasi visual berupa foto dan catatan lapangan
untuk mencatat kondisi nyata kemasan, logo, warna, bentuk, serta elemen branding lain yang
relevan.

Instrumen penelitian disusun dalam bentuk lembar observasi dan panduan dokumentasi
visual, sehingga data yang dikumpulkan konsisten dan komprehensif. Observasi dilakukan selama
beberapa hari dengan jadwal yang bervariasi untuk menangkap kondisi yang berbeda dan respons
konsumen yang beragam. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif melalui reduksi,
penyajian, dan interpretasi naratif, schingga dapat menggambarkan kekuatan, kelemahan, dan
peluang perbaikan branding serta kemasan produk. Proses triangulasi dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi dengan dokumentasi visual dan catatan lapangan untuk
memastikan validitas temuan. Aspek etika penelitian diperhatikan dengan menjaga kerahasiaan
identitas pelaku UMKM dan data sensitif. Seluruh partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan
penelitian, prosedur observasi, serta hak mereka untuk menolak atau menghentikan partisipasi
kapan saja. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi
branding dan kemasan produk sarapan sehat pada UMKM, serta menjadi dasar rekomendasi untuk
meningkatkan daya tarik visual, persepsi kualitas, dan daya saing produk di pasar lokal maupun
digital.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada pelaku UMKM di Kelurahan Baros, Cimahi
Tengah, kondisi branding dan kemasan produk sarapan sehat menunjukkan variasi yang cukup
signifikan dalam hal daya tarik visual, konsistensi identitas merek, dan komunikasi nilai produk.
Secara umum, produk yang ditawarkan telah memperhatikan aspek gizi dan keterjangkauan harga,
namun dari sisi branding, sebagian besar produk masih menggunakan kemasan yang sederhana
dan logo yang minim identitas visual. Hal ini sejalan dengan temuan Fitria (2024) yang menyebut
bahwa kemasan dan logo yang kurang menarik dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap
kualitas produk, meskipun nilai gizi sudah cukup memadai.

Observasi menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM menggunakan kemasan berbahan
plastik atau kertas standar dengan warna dan desain yang kurang variatif. Logo pada sebagian besar
produk hanya berupa tulisan sederhana tanpa simbol visual yang menonjol. Akibatnya, produk
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kurang menonjol di antara kompetitor yang menawarkan sarapan cepat saji, terutama makanan
instan yang memiliki kemasan lebih menarik dan modern. Temuan ini mendukung kajian Mardiah
et al. (2024) yang menekankan pentingnya identitas visual yang kuat bagi UMKM dalam
membangun kepercayaan dan loyalitas konsumen. Konsumen cenderung lebih memilih produk
yang terlihat profesional dan estetis, meskipun belum pernah mencobanya sebelumnya.

Gambar 1. Salah satu produk UMKM

Meskipun penelitian ini fokus pada branding makanan sehat, kenyataannya masih terdapat
beberapa produk yang tidak sepenuhnya masuk kategori sehat namun tetap hadir di pasaran dan
diminati konsumen. Hal ini terlihat pada Gambar 1 yang menampilkan produk Ciwang Kuah Pedas,
yaitu jajanan dengan cita rasa pedas gurih dan yang populer di kalangan masyarakat. Keberadaan
produk makanan seperti Ciwang Kuah Pedas menunjukkan bahwa preferensi konsumen tidak
semata-mata ditentukan oleh faktor kesehatan, melainkan juga dipengaruhi oleh selera, kebiasaan,
serta daya tarik rasa yang kuat. Fenomena ini sejalan dengan temuan Marselina et al. (2025) yang
menekankan pentingnya strategi bisnis dalam membangun merek agar mampu menerima pasar
yang heterogen. Selain itu Darpito dan Darpito & Muttaqin (2025) mengungkapkan bahwa faktor
psikologis dan sosial ikut berperan dalam membentuk minat beli, sementara Asy’Ary et al. (2025)
menegaskan dinamika atribut produk seperti rasa, kesehatan, dan kepuasan sering kali menjadi
pertimbangan konsumen berpendapat rendah. Dalam konteks produk makanan sehat, tantangan
utama adalah menyeimbangkan citra sehat dengan cita rasa yang digemari sehingga dapat bersaing
secara berkelanjutan, sebagaimana ditegaskan oleh Safitri et al. (2025) melalui pentingnya
perencanaan bisnis produk sereal berbasis sayur yang mendukung gaya hidup sehat.

Selain itu observasi interaksi konsumen dengan produk menunjukkan bahwa daya tarik
visual kemasan memengaruhi keputusan pembelian. Produk dengan kemasan lebih rapi,
penggunaan warna yang cerah, dan simbol visual yang jelas lebih cepat dilirik dan dipilih oleh
konsumen dibanding produk dengan kemasan monoton. Hal ini mendukung temuan Mardhiyyah
(2018) mengenai prinsip eat the rainbow, di mana variasi warna dalam produk makanan tidak hanya
meningkatkan minat beli, tetapi juga persepsi terhadap kualitas dan kesegaran produk. Beberapa
konsumen juga menilai bahwa produk dengan kemasan menarik lebih aman dan lebih terjaga
kebersihannya.
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Gambar 2. Hasil survei evaluasi konsumen

Berdasarkan Gambar 2 hasil analisis terhadap aspek branding dan kemasan produk, terlihat
bahwa bentuk kemasan menjadi faktor paling dominan yang memengaruhi persepsi konsumen
dengan persentase 75%, diikuti oleh rasa yang disesuaikan dengan kemasan sebesar 65% dan warna
kemasan sebesar 60%. Sementara itu, logo produk berkontribusi sebesar 50% terhadap daya tarik
konsumen, dan aspek visual secara keseluruhan memiliki pengaruh paling rendah, yakni 40%. Hal
ini menunjukkan bahwa konsumen lebih memprioritaskan kemasan yang menarik dan selaras
dengan rasa produk dibandingkan elemen visual lainnya, sehingga produsen perlu fokus pada
desain kemasan yang inovatif dan menyenangkan untuk meningkatkan daya tarik produk.

Hasil observasi juga mengungkapkan bahwa sebagian pelaku UMKM belum
memanfaatkan kemasan digital secara optimal, misalnya dalam promosi melalui media sosial atau
platform penjualan daring. Padahal, branding digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan
jangkauan pasar dan memperkuat identitas merek. Penelitian sebelumnya oleh Khotimah (2022)
menunjukkan bahwa penguatan branding melalui media digital dapat meningkatkan visibilitas
produk dan memudahkan promosi berbasis komunitas. Dengan kemasan dan logo yang konsisten,
produk tidak hanya lebih mudah dikenali, tetapi juga berpeluang lebih besar direkomendasikan
oleh konsumen melalui media sosial.

Analisis naratif juga menunjukkan bahwa beberapa pelaku UMKM memiliki kesadaran
akan pentingnya branding, tetapi keterbatasan sumber daya dan pengetahuan desain menjadi
hambatan. Banyak pelaku usaha masih mengandalkan desain kemasan sederhana tanpa
mempertimbangkan psikologi warna, konsistensi visual, atau simbol yang merepresentasikan nilai
produk. Temuan ini konsisten dengan penelitian Nurmalasari et al. (2023) yang menekankan bahwa
keterbatasan akses terhadap pengetahuan desain dan platform digital menjadi kendala utama
UMKM dalam meningkatkan daya saing produk. Hasil penelitian menunjukkan adanya
kesenjangan antara kualitas produk sarapan sehat dari sisi gizi dan harga dengan daya tarik visual
branding yang memadai. Produk yang sudah sehat dan terjangkau masih perlu ditingkatkan dalam
hal logo, kemasan, dan identitas visual agar dapat bersaing dengan produk cepat saji lain yang lebih
menonjol secara estetika. Temuan ini menegaskan bahwa optimasi branding, termasuk inovasi logo
dan kemasan digital, merupakan strategi yang relevan untuk meningkatkan daya tarik konsumen,
memperluas pasar, dan memperkuat posisi UMKM di pasar lokal maupun digital (Friadi et al.,
2024).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa branding dan kemasan produk
sarapan sehat pada UMKM di Kelurahan Baros, Cimahi Tengah, masih beragam dalam hal daya
tarik visual. Dari analisis kuantitatif, bentuk kemasan menjadi faktor paling dominan yang
mempengaruhi persepsi konsumen sebesar 75%, diikuti oleh kesesuaian rasa dengan kemasan
65%, warna kemasan 60%, logo 50%, dan aspek visual secara keseluruhan 40%. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen lebih menekan kemasan yang menarik dan selaras dengan rasa
produk dibandingkan elemen visual lainnya, sementara logo dan identitas visual masih perlu
diperkuat untuk meningkatkan daya tarik produk. Observasi juga mengungkapkan bahwa
pemanfaatan branding digital oleh UMKM masih terbatas, padahal potensi promosi melalui media
sosial dan platform berani sangat besar untuk memperluas jangkauan pasar. Keterbatasan
pengetahuan desain, psikologi warna, dan konsistensi visual menjadi tantangan utama dalam
mengoptimalkan branding. Inovasi logo, desain kemasan yang menarik, serta pemanfaatan media
digital merupakan strategi penting untuk meningkatkan visibilitas, minat beli, dan daya saing
produk sarapan sehat, schingga UMKM dapat lebih efektif menghadapi persaingan dengan produk
cepat saji yang lebih menonjol secara estetika.

SARAN

Pelaku UMKM disarankan untuk memperkuat aspek branding melalui inovasi kemasan
dan logo yang lebih estetis, fungsional, dan komunikatif. Kolaborasi dengan desainer lokal atau
mahasiswa kreatif dapat menjadi solusi praktis dan ekonomis, sementara pemanfaatan media sosial
dan marketplace perlu dioptimalkan dengan konten visual yang konsisten agar produk lebih dikenal
luas.Pemerintah daerah maupun lembaga terkait dapat memberikan dukungan berupa pelatihan
desain, psikologi warna, dan strategi pemasaran digital bagi UMKM. Program pendampingan serta
fasilitasi promosi produk lokal di event maupun platform digital akan mendorong UMKM lebih
kompetitif sekaligus memperluas jangkauan pasar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
memperluas objek kajian dan menggunakan metode kuantitatif atau mixed methods agar dapat
mengukur lebih detail pengaruh branding dan kemasan terhadap keputusan pembelian.
Penambahan variabel lain, seperti kualitas rasa dan strategi pemasaran, juga penting diteliti guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai daya tarik produk sarapan schat
UMKM.
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